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ABSTRACT

Physical fitness status of hajj pylgrime candidate in Palembang in 2018 has low
and very low category. The category is still relative high and the score is 23.3 %..
The research objective to Know the factors that influence physical fitness of hajj
pylgrime candidate in Palembang City.

Methods: Research used quantitative method with cross sectional design. The study
population is 2444 hajj pylgrime candidates in Palembang City who have done
checking physical health and physical fitness test. 313 samples choosen in 8
Puskesmas of Hajj Checking Health in Palembang by means of proportional
random sampling. Data collection instrument was a data calecting paper that
contain research variable. The data taken from health checking form and physical
fitness test form by rockfort metode. The data were analyzed using multiple logistic
regression.

Results: The results showed that 34,2% of hajj pylgrims candidate in Palembang
City have physical fitness status is not fit. The results of multiple logistic regression
showed that age > 60 years variable (OR = 3,601), gender variable (OR=2,113),
Hypertension (OR=2,565), waist circumstance variable (OR=3,173), Body Mass
Indeks (BMI) variable (OR=3.567) and Diabetes Mellitus (DM) variable
(OR=2,360) influence the physical fitness of hajj pylgrime candidates in
Palembang City. Multivariat analyzed showed that age variable is the variable that
has the greatest influence the physical fitness of hajj pylgrims candidate. The
researcher suggests that physical activity excirse by regularly and rotine in waiting
periode will increase physical fitness.

Keywords : Physical Fitness, Physical Fitness status, Hajj Pylgrime Candidates
Citations : 57 (2000 - 2019)
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ABSTRAK

Status kebugaran jasmani pada calon jemaah haji di Kota Palembang pada tahun
2018 kategori kurang dan kurang sekali masih relative tinggi yaitu sebesar 23,3%.
Tujuan penelitian untuk Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kebugaran
jasmani calon jemaah haji Kota Palembang tahun 2019.

Metode: Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional.
Populasi penelitian adalah 2444 calon jemaah haji dari 8 Puskesmas Pemeriksa Haji
di Kota Palembang yang telah dilakukan pemeriksaan kesehatan tahap kedua dan
telah dilakukan test kebugaran jasmani. Sampel sebanyak 313 dari 2444 calon
jemaah haji yang terpilih di 8 puskesmas pemeriksa haji di Kota Palembang yang
dilakukan pengambilan sampel dengan cara proporsional random sampling.
Instrumen pengumpulan data adalah lembar pengumpul data dimana data diambil
dari format pemeriksaan kesehatan haji tahap kedua dan format test kebugaran
metode rockfort, data dianalisis menggunakan uji Chi-square dan regresi logistik.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 33,9 % calon jemaah haji tidak bugar.
Uji regresi logistik ganda menunjukkan bahwa variabel umur > 60 tahun
menunjukan 3,601 kali lebih besar untuk mempunyai kebugaran jasmani tidak
bugar, variabel jenis kelamin wanita menunjukan 2,113 kali lebih besar untuk
mempunyai kebugaran jasmani tidak bugar , variabel Hipertensi menunjukan 2,565
kali lebih besar untuk mempunyai kebugaran jasmani tidak bugar, variabel lingkar
pinggang menunjukan 3,173 kali lebih besar untuk mempunyai kebugaran jasmani
tidak bugar, variabel Indeks Massa Tubuh (IMT) menunjukan 3,567 kali lebih besar
untuk mempunyai kebugaran jasmani tidak bugar, variabel Diabetes Mellitus (DM)
menunjukan 2,360 kali lebih besar untuk mempunyai kebugaran jasmani tidak
bugar. Analisis multivariat menunjukkan bahwa umur adalah variabel yang
memiliki pengaruh terbesar terhadap status kebugaran jasmani calon jemaah haji
Kota Palembang tahun 2019. Saran : latihan aktivitas fisik secara rutin dan teratur
untuk meningkatkan kebugaran jasmani.

Keywords . Kebugaran jasmani, kategori kebugaran jasmani, calon jemaah
haji
Kepustakaan : 57 (2000 — 2019)
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150 0 3l Gon 4 ok (55 o
“And for those who fear Allah, he will make their path easy. *

“Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan

)

baginya kemudahan dalam urusannya.’

(Q.S At-Talag: 4)

Persembahan:

Bismillahirrahmaanirrahiim, puji syukur alhamdulillah berkat rahmat dan karunia-

Mu peneliti dapat menyelesaikan tesis ini. Karya tulis ini dipersembahkan kepada:

1.

Kepada Orang Tua yang selalu memberikan dukungan semangat untuk
menyelesaikan Tesis dengan baik.
Kepada Istri dan anak-anak yang selalu menginspirasi dan memotivasi serta

merelakan sebagian waktunya bagi penulis untuk penyelesaian tesis ini.

Xii Universitas Sriwijaya



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
U NI VE R S I T A 8 S R 1 W13 A Y A
IFAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

Gedung Fakultas Kesehatan Masyarakat, Kampus Unsri Indralaya, Ogan Ilir 30662
Telepon. (0711) 580068 Faximile. (0711) 580089
website:http://www.fkm.unsri.ac.id email: fkm@fkm.unsri.ac.id

MATRIKS PERBAIKAN UJIAN TESIS

Nama Mahasiswa  : Yusri

NIM : 10012681721010

Program Studi : Ilmu Kesehatan Masyarakat (IKM)

BKU : Epidemiologi dan Biostatistik

Judul Tesis :  Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kebugaran Jasmani Calon Jemaah

Haji Kota Palembang Tahun 2019.

Pembimbing -
1. Pembimbing I : Dr. dr H.M.Zulkarnain,M.Med.Sc.,PKK (ondas) !

2. Pembimbing II : Dr. Rico Januar Sitorus,SKM.,M.Kes (Epid) CE e )
No Dosen Penguji Saran dan Masukan Paraf
1. | Dr.Nur Alam Fajar,S.Sos.,M.Kes - Tata penulisan Abstrak diperbaiki
- Jelaskan secara detail manfaat penelitian jangan hanya
normaatif saja -
- Tambahkan saran untuk umur dalam meningkatkan
kebugaran jasmani.
- Saran harus lebih fokus tidak secara umum
2. | Dr. Novrikasari, S.KM., M.Kes - Tambahkan saran untuk pemeriksaam kesehatan calon

jemaah haji agar diberikan kartu untuk monitor
kesehatan selama masa tunggu

3. | Dr. Misnaniarti,S.KM.,M.KM - Jelaskan pada pembahasan mengenai prilaku merokok ) ,L.

pada calon jemaah haji, Apakah prilaku merokok saat
ini atau riwayat masa lalu ?
- Pembahasan setiap variabel harus fokus, dan tidak
membahas variabel lain dalam variabel yang dibahas.
4. | Dr. Rostika Flora, S.Kep., M.Kes - Pada pembahasan, jika ingin menjelaskan keterkaitan
dengan variable lain dalam variabel yang dibahas buat
bahasa pengantar sehingga antar paragraph merupakan
satu kesatuan pembahasan
|- Tambahkan saran untuk dilakukan KIE (komunikasi, | [
il '*qdnlmi dan informasi) pada calon jemaah haji yang
i penyakit sehingga pada saat
an tetap sclun atau terkontrol.

xiii Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN SAMPUL ..ottt [
HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN.........cot ittt iii
HALAMAN PERSETUIUAN . .....cooiiiiiiiee et 1\
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS. ...t v
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI........ccccccovviiinnne. Vi
ABSTRACT ..ottt te ettt nr e reene e vii
ABSTRAK .o viii
KATA PENGANTAR ..ottt sttt ste e iX
RIWAY AT HIDUP ... .ottt sttt sttt Xi
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...t Xii
MATRIK PERBAIKAN .....ooiiiiiiieieie ettt Xiii
DAFTAR TSI ...ttt re e Xiv
DAFTAR TABEL ..ottt Xviii
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt XX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XXI
DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH ...ooieee e XXii
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar BelaKang ......ccccoveiiiiice et 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ..o s 5
1.3 TUJUAN PENEIILIAN ..ottt 5
1.3. 1 TUJUAN UIMUM 1ottt bbb 5
1.3.2 TUJUAN KNUSUS ...ttt ettt nneas 5
1.4 Manfaat PENelitian .........coooveriieiiee e 6
1.4.1 Manfaat TEOFITIS ......uviveieieieieieie et 6
1.4.2 Manfaat PraktiS .........ccoeiieiiiieiieie et 6
ST T 0 10] (=] OSSR PSPPS 6
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 100N HAJE ... 7
2.1.1 Penyelenggaraan 1badah Haji............ccccocoiiiiiiiiici e 7
2.1.2 Penyelenggaraan Kesehatan Haji..........cccoooviiiiniiiiiinenncscseseee 8
2.1.2.1 Pemeriksaan Kesehatan Haji..............cccccoeveiiieieiiciicic e, 8
1. Pemeriksaan Kesehatan Tahap Pertama.............cccccoovvvvvnnnnn, 9
2. Pemeriksaan Kesehatan Tahap Kedua...........ccccccevveiiieiinnnne. 9
3. Pemeriksaan Kesehatan Tahap Ketiga.........cc.ccooveviiiniennen, 10
2.1.2.2 Pembinaan Kesehatan Haji .........cccecvveiiiieiieiiieiie e 10
1. Pembinaan Kesehatan di Masa Tunggu.........ccoccoevvrnnnnnnen, 10
2. Pembinaan Kesehatan Di Masa Keberangkatan .................... 11
2.2 Kebugaran JaSIMANT .........cceiiiiiieieieiese ettt 11
2.2.1 Definisi KEDUQAran ..........ccoveiiiiiie e 11
2.2.2 Komponen KeDUGAran .........ccocveeeieieniesesicseee e 11

Xiv Universitas Sriwijaya



2.2.2.1. Komponen Kebugaran Yang Berhubungan

Dengan Kesehatan...........ccccveieiieiieieicieie e 12
1. Daya Tahan Jantung Paru
(Cardiorespiratory Endurance) ..........cccecvevevverneieeseennnnn, 12
2. Daya Tahan Otot (Muscle Endurance) ..........ccceeevevveieennene. 12
3. Kekuatan Otot (Muscle Strength) .........ccccovevvvieiviieiienenn, 12
4. Fleksibilitas (FIeXiDility) .......ccccovveviiieiiieie e, 13
5. Komposisi Tubuh (Body Composition)............cccccveeveieennenn. 13
2.2.2.2 Komponen Kebugaran Yang Berhubungan Dengan
Keterampilan (Skill Related Physical Fitness)..........c.cccccvevenen. 14
1. Ketangkasan ( AGIITY) ... 14
2. KECEPALAN ... vei it ettt 14
3. Waktu / Kecepatan Reaksi (Reaction time) ............c.ccccvenee. 14
4. Keseimbangan (Balance) ...........cccooeveiieiieiciic v, 14
5. Koordinasi (Coordination)............ccccererereneneneneeieeieenen, 15
6. Daya ledak OtOt ..........ccevveiieiieie e 15
2.2.3 Pengukuran Kebugaran Jasmani Metode ROCKpOIt ...........ccoovvvvvennennee, 15
2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kebugaran Jasmani..........cccccoeveveiieieenecnennnn, 19
2.3.1 KEIUIUNAN ...ttt st e 19
2.3.2 USHA 1ttt ettt bbbt 19
2.3.3 Jenis Kelamin ........ccovoiiiiiie e 20
2.3.4 MaKANANIGIZI..cvveieiiiiiie e 20
2.3.5 Prilaku MEroKOK ........ccccoiiiiiiieie e 20
2.3.6 AKETItAS FISIK.....oiiiiiiiiiiiicee e 21
2.3.7 Status KESENALAN .......cccoeriviieiiee e e 21
2.3.7.1 Indeks Massa TUBUN (IMT) ..oooiiiiiiiiiieece s 22
2.3.7.2 Ukuran Lingkar Pinggang (LP)........ccccovevieviiiese e 22
2.3.7. 3 HIPEITENSE ...ttt 23
2.7.3.4 Dislipidemia........ccovevuiiiieiiciecic e 23
2.7.3.5 Diabetes Mellitus (DM) ..o 23
2.7.3.6 Kadar Haemoglobin ...........cccoooiiieiiiiiiic e 24
2.7.3.7 HIPEIUIESEMIA ...ttt 24
2.4 KEIaNQGKA TEO...c.uecuveiiiiiteeie ettt sttt sttt s sbe e sreebesnnenreas 24
2.5 Kerangka KONSEP ......oveieiiiiiiiisii ettt 26
2.5 HIPOESIS NUL.....ooiiiiiciiee e 27
BAB 111l METODE PENELITIAN
3.1 Desain PeNelitian.........ccceiveieiieieee ettt 28
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ...........ocovieiiiiiiiiii e 28
3.2.1 LoKasi PENElItIaN ........cceiveiiiiieieeie e 28
3.2.2 Waktu Penelitian .........cccoveiiiiieiieeeec e 28
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian ... 28
3.3. L POPUIAST ..ttt 28
3.3L2 SAMPEL ... 28
3.3.2.1 Besar SAmMPel........cooviiiiiiiee e 28
3.3.2.2 Cara Pengambilan Sampel ..o, 30
3.3.3 Kriteria SAMPel ......oooiiiiiic e 31
3.3.3. 1 Kriteria INKIUSI ....ccvveivveieiieceee e 31

XV Universitas Sriwijaya



3.3.3. 2 KIEEIIA EKIUST ...t 31

3.4 Variabel Penelitian ........coooiiiiiiiiiiicee s 31
3.4.1 Variabel Terikat (Defendant Variable) ...........ccccoovviiiniiin i, 31
3.4.2 Variabel Bebas (Independent Variable)............cccccoovevviieiicinenc e, 31

3.5 DefiniSi OPErasioNal...........cooeiiiiiiiieieiesie s 32

3.6 INStruMEN PENEIITIAN. .....cviviiieiiiiececee e 35

3.7 Metode dan Cara Pengumpulan Data.............ccoooririiiiiniineiescceeeeeeees 35
371 JBNIS DALA ...t 35
3.7.2 Cara Pengumpulan Data...........cccoeeeiiiiniiiiisieieeeee e 35

3.8 Cara Pengolahan Data...........c.ccecveueiieiiee e 35
BB L EAITING ittt 35
KIS 2 O oo | [ o SRS 36
SLBLB ENIIY s 36
3.8.4 TABUIALING ..o e 36
3.8.5 ClEANING ... 36

3.9 ANALISA DALA .....cvieveeiieieie ettt 36
3.9.1 ANAlISA UNIVAITAL ....c.eoeiieiiieieiie e 36
3.9.2 ANalisa BIVANIAL.......cceieiiiiiiiiisieee e 36
3.9.3 Analisa MUILIVAITAL..........ccceiiiieiiee e 37

BAB IV HASIL PENELTIAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Peneltian...........ccoocoviviiininininnene e 39

4.2 HaSil PENEIITIAN ..o e 40
4.2.1 ANALISIS UNIVAITAL ..o 40

4.2.1.1 Distribusi Karakteristik Responden ...........cccoceiiiniiiiinninienn, 41
4.2.1.2 Distribusi Prilaku Merokok Pada Calon Jemaah Haji ................ 42
4.2.1.3 Distribusi Hipertensi Pada Calon Jemaah Haji ................c.......... 42
4.2.1.4 Distribusi Lingkar Pinggang (LP) Pada Calon Jemaah Haji....... 42
4.2.1.5 Distribusi Indeks Massa Tubuh (IMT) Pada Calon
Jemaah Haji ... 43
4.2.1.6 Distribusi Diabetes Mellitus (DM) Pada Calon Jemaah Haji .....44
4.2.1.7 Distribusi Status Kebugaran Jasmani Pada Calon
Jemaah Haji ..o 44
4.2.2 ANAISIS BIVAMAL.......eiveiiieeieiie et 45
4.2.2.1 Hubungan Umur Dengan Status Kebugaran Jasmani ................. 45

4,2.2.2 Hubungan Jenis Kelamin Dengan Status Kebugaran Jasmani....46
4.2.2.3 Hubungan Prilaku Merokok Dengan Status Kebugaran

JASIMANT ... 46
4.2.2.4 Hubungan Hipertensi Dengan Status Kebugaran Jasmani.......... 47

4.2.2.5 Hubungan Lingkar Pinggang (LP) Dengan
Status Kebugaran Jasmani .........cccccoccveviiiiieiic i, 47

4.2.2.6 Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) Dengan

Status Kebugaran Jasmani ..........ccccoccvevieiiieiic i, 48

4.2.2.7 Hubungan Diabetes Mellitus (DM) Dengan
Status Kebugaran Jasmani .........cccccoecveviiiiieiic i 49
4.2.3 ANalisiS MUIIVATTAL.........cccooveiierecie e 50
4.3 PEMDANGSAN.........eiiiiiiiie s 55
4.3.1 Kebugaran JASMANT .........eiiririeieieriesie sttt 55

XVi Universitas Sriwijaya



4.3.2 Pengaruh Umur Terhadap Status Kebugaran Jasmani.............cccccoevennee. 56

4.3.3 Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Status Kebugaran Jasmani................ 57
4.3.4 Pengaruh Prilaku Merokok Terhadap Status Kebugaran Jasmani........... 58
4.3.5 Pengaruh Hipertensi Terhadap Status Kebugaran Jasmani...................... 61
4.3.6 Pengaruh Lingkar Pinggang (LP) Terhadap Status Kebugaran
JASIMANI.. ..t 62
4.3.7 Pengaruh Indeks Massa Tubuh (IMT) Terhadap Status Kebugaran
JASIMANT ... 64
4.3.8 Pengaruh Diabetes Mellitus (DM) Terhadap Status Kebugaran
JASIMANT ...t 66
4.4 Hambatan Penelitian ........ccooeiiiiiiecie e 67
BAB V PENUTUP
5.1 KESIMPUIAN ..ottt 69
5.2 SAIAN ...ttt ettt n et e e as 69
DAftar PUSTAKA .........viiiiiiiieieiesie et bbb 73
LAMIPITAN .ot b ettt 78

XVii Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Nomor Judul Halaman
2.1 Hubungan Waktu Tempu — VO2MaX.......ccccuiiriiininieienie e 17
2.2 Klasifikasi Kapasitas Aerobik menurut

AHA (American Heart AssoCIiation)-1972) ........ccccocveierieeresieseese e, 18
2.3 Kilasifikasi Obesitas berdasarkan IMT ..........cccooceiiiiiiiiinin e 22
3.1 Perhitungan Besar SAMPpPel .........ccccooiiiiiii i 29
3.2 Data Sampel yang digunakan pada penelitian ............cccceoeieiininininiicnenn, 31
4.1 Puskesmas Pemeriksa Kesehatan Haji di Kota Palembang

Tahun 2019M/LA40H .......cooeeieeeee e 40
4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Calon Jemaah Haji di Kota Palembang

TaANUN 2019 ..o s 41
4.3 Distribusi Frekuensi Prilaku Merokok Pada Calon Jemaah Haji

di Kota Palembang Tahun 2019..........cccooiiiiniiirisieeee e, 42
4.4 Distribusi Frekuensi Hipertensi Pada Calon Jemaah Haji

di Kota Palembang Tahun 2019.........cccooiiiiiiiiiiieecee e, 42
4.5 Distribusi Frekuensi Ukuran Lingkar Pinggang Pada Calon Jemaah Haji

di Kota Palembang Tahun 2019..........cccoiiiiiiniiiiiieeee e, 42
4.6 Distribusi Frekuensi Indeks Massa Tubuh (IMT) Pada Calon Jemaah Haji

di Kota Palembang Tahun 2019..........cccooiiiiiniiiiiieeeee e, 43
4.7 Distribusi Frekuensi Diabetes Mellitus (DM) Pada Calon Jemaah Haji

di Kota Palembang Tahun 2019..........cccooiiiiiniiiiieeee e, 44
4.8 Distribusi Frekuensi Status Kebugaran Pada Calon Jemaah Haji

di Kota Palembang Tahun 2019..........cccooiiiiiiiiiiiieeee e, 44
4.9 Hubungan Umur dengan Status Kebugaran Jasmani Pada

Calon Jemaah Haji di Kota Palembang Tahun 2019 ..........cccccoceviviiiinennn 45
4.10 Hubungan Jenis Kelamin dengan Status Kebugaran Jasmani

Pada Calon Jemaah Haji di Kota Palembang Tahun 2019.............cccceeveienne, 46
4.11 Hubungan Prilaku Merokok dengan Status Kebugaran Jasmani

Pada Calon Jemaah Haji di Kota Palembang Tahun 2019.............cccceeveienne, 46
4.12 Hubungan Hipertensi dengan Status Kebugaran Jasmani

Pada Calon Jemaah Haji di Kota Palembang Tahun 2019.............cccceovienee, 47
4.13 Hubungan Lingkar Pinggang (LP) dengan Status Kebugaran Jasmani

Pada Calon Jemaah Haji di Kota Palembang Tahun 2019.............cccceeveienne, 48
4.14 Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Status Kebugaran Jasmani

Pada Calon Jemaah Haji di Kota Palembang Tahun 2019.............cccceevvienne, 49
4.15 Hubungan Diabetes Melitus (DM) dengan Status Kebugaran Jasmani

Pada Calon Jemaah Haji di Kota Palembang Tahun 2019.............cccceeveienen, 49
4.16 Variabel Kandidat untuk Uji Regeresi LogistiK...........cccccocvvvviiiiiiieiiiecnenne, 50
4.17 Permodelan Pertama Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kebugaran

Jasmani Calon Jemaah Haji Kota Palembang Tahun 2019............ccccccveeneee. 51
4.18 Permodelan Kedua aktor Faktor Yang Mempengaruhi Kebugaran

Jasmani Calon Jemaah Haji Kota Palembang Tahun 2019............cccccoveeneee. 51
4.19 Perubahan Nilai OR tanpa Variabel Prilaku MerokoK.............cc.cccooviinnnnnn, 52

Xviii Universitas Sriwijaya



4.20 Permodelan Akhir aktor Faktor Yang Mempengaruhi Kebugaran
Jasmani Calon Jemaah Haji Kota Palembang Tahun 2019...............c.cco...... 52

4.21 Analisis Determinasi

XiX Universitas Sriwijaya



Nomor

2.2 Kerangka Teori...
2.3 Kerangka Konsep

DAFTAR GAMBAR

XX Universitas Sriwijaya



oouhkwdE

DAFTAR LAMPIRAN

Lembar Pengumpul Data ..........cccccevveiiiieiecie e 78
Surat Keterangan Lolos Kaji EtiK..........cc.ccooviiiiiiiinieee 79
Surat 1Zin PENEIITIAN........ccoiiiiiieieie e 80
Hasil Analisis Program KOMPULET ...........ccoiiiiiriiiiene e 83
DOKUMENTASE ...ttt 104
Letter of ACCCEPLANCE (LOA) ..ooveiieiieiiieie e 106

XXi Universitas Sriwijaya



Kemenkes
Dinkes
Km

m

Depkes RI
IMT

LP

DM
Kemenag
uu

SKD

KLB

KKP
PPIH
VO;Max
PAR-Q

et al

mmHg
O2
Kg
BB
ATP
CO
VO,
MZ
WHO
LDL
HDL
MSU

DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH

: Kementerian Kesehatan

: Dinas Kesehatan

: Kilometer

: Meter

: Departemen Kesehatan Republik Indonesia
: Indeks Massa Tubuh

: Lingkar Pinggang

: Diabetes Mellitus

: Kementerian Agama

: Undang-Undang

: Sistem Kewaspadaan Dini

: Kejadian Luar Biasa

: Kantor Kesehatan Pelabuhan

: Panitia Penyelenggara Ibadah Haji

: Volume Oxygen Maximal

: Physical Activity Readiness — Questionaire

. ‘et alii’ (mascuine plural) or ‘et aliae (feminime plural) or

‘et alia’ (nauter plural)

: milimeter hidrargyrum

: Oxygen

: kilogram

: Berat Badan

: Adenosina trifosfat

: Carbone monoxide
:Volume Oxygen

: Meter Persegi

: World Health Organization
: Low Density Lipoprotein
: High Density Lipoprotein
: Monosodium Urate

XXii Universitas Sriwijaya



Kanwil
Ha
KPTS
SD
SLTP
SLTA
D3

PT
IRT
PNS
TNI
POLRI
cm
AKHI
APBD
BOK

: Kantor Wilayah

: Hektoare

: Keputusan

: Sekolah Dasar

: Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
: Sekolah Lanjutan Tingkat Atas

: Diploma 3

: Perguruan Tinggi

. Ibu Rumah Tangga

: Pegawai Negeri Sipil

: Tentara Nasional Indonesia

: Polisi Republik Indonesia

: centimeter

. Asosiasi Kesehatan Haji Indonesia
: Anggaran Pendapatan Daerah

: Bantuan Operasional Kesehatan

XXiil

Universitas Sriwijaya



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pergi haji ke tanah suci Mekkah diwajibkan bagi umat islam yang mampu
untuk melaksanakannya. Berdasarkan figih islam mampu (istithaah) dimaksud
salah satunya yaitu istithaah kesehatan. Mampu atau istithaah kesehatan diartikan
sebagai mampu secara fisik mapun jiwa yang merupakan salah satu syarat wajib
untuk melaksanakan ibadah haji (Kemenkes RI1,2017). Kegiatan ibadah haji
memerlukan aktivitas fisik yang lebih berat dari aktivitas yang biasa dilakukan
sehari-hari. Adapun aktivitas dalam rangkaian ibadah haji antara lain yaitu
berangkat dari rumah ke Embarkasi, perjalanan di pesawat selama 9 jam, berjalan
dari pemondokan dan atau batas bus ke masjid, sholat arbain di masjid Nabawi,
Madinah, naik bus Madinah ke Mekkah selama 9 jam (jarak Madinah — Mekkah +
400 km), Thawaf sebanyak 7 putaran, sholat wajib di masjid Haram, Mekkah, yang
mana jarak dari pemondokan ke masjid Haram relative jauh yang ditempuh dengan
jalan kaki, Sa’i berjalan dan lari-lari kecil sebanyak 7 kali dengan total jarak
tempuh 2,9 km ( jarak lintasan Sa’i dari bukit Shafa ke Marwah + 420 m ),
berangkat ke Arafah untuk wukuf, singga di Musdalifah dan bermalam di Mina
untuk melontar jumroh. Jarak antara kemah dan Jumarat yang relative jauh, bahkan
bisa sejauh 4 km yang harus ditempu dengan berjalan kaki, siarah selama berada di
tanah suci dan kepulangan ke tanah air. Selain itu juga diperberat dengan kondisi
lingkungan di tanah suci yang sangat berbeda dengan kondisi lingkungan di tanah
air.  Cuaca yang ekstrem, serta kepadatan antar Jemaah haji sehingga
membutuhkan banyak tenaga untuk menyesuaikan dengan kondisi tersebut
sehingga bisa berakibat pada kelelahan fisik (Depkes RI, 2009a).

Ibadah haji merupakan ibadah fisik, karenanya sangat diperlukan
kemampuan fisik dan rohani sehingga Jemaah haji dapat melaksanakan rangkaian
aktifitas ibadahnya dengan baik dan lancar (Kemenkes, 2017). Kebugaran fisik
merupakan indikator dari kesehatan jasmani. Kebugaran adalah kemampuan
seseorang untuk melakukan aktivitas sehari hari dalam waktu yang lebih lama

tanpa menimbulkan kelelahan fisik yang berarti (Depkes RI, 2009a). Dari
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pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Jemaah haji yang memiliki tingkat
kebugaran baik tentunya akan lebih mudah dalam melaksanakan rangkaian aktivitas
ibadah hajinya dan dapat melaksanakan aktivitas lebih banyak terkait ibadahnya.

Penyelenggaraan ibadah haji, sesuai dengan amanat Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji, bertujuan untuk
memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang optimal kepada para
jamaah haji sehingga dapat melaksanakan ibadahnya sesuai syariat islam (Depkes
RI, 2009b). Penyelenggaraan ibadah haji dilakukan dengan sistem dan manajemen
yang terpadu agar berjalan tertib, aman, nyaman dan lancar sesuai ajaran agama,
serta jemaah mandiri dalam melaksanakan ibadahnya (Depkes.RI, 2009a).
Pemerintah berkewajiban memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan
jamaah haji berupa layanan administrasi, bimbingan ibadah haji, akomodasi,
transportasi, pelayanan kesehatan, dan keamanan, serta hal-hal lain yang
diperlukan oleh jamaah haji (Depkes R1, 2009Db).

Pembinaan kesehatan Jemaah haji yang diantaranya kebugaran jasmani
(Physical fitness) bagi calon Jemaah haji dengan tujuan memelihara dan
meningkatkan kondisi kesehatan selama massa tunggu hingga keberangkatan ke
tanah suci Arab Saudi. Faktor-faktor internal dan eksternal jamaah haji
mempengaruhi angka kesakitan dan angka kematian jamaah haji. Faktor internal
antara lain tingkat kebugaran jasmani yang masih kurang dan sudah menderita
penyakit sejak dari tanah air, sedangkan faktor ekternal yaitu lingkungan dengan
suhu yang ekstrim dan kepadatan (Depkes RI, 2009a).

Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia,
yang setiap tahun penduduk muslim asal Indonesia sekitar 200.000 orang
menunaikan ibadah haji dan merupakan Jemaah haji paling banyak dibandingkan
dengan Jemaah haji asal negara lain. Ibadah haji adalah ibadah yang melibatkan
kegiatan fisik lebih banyak. Jemaah yang pergi haji pada umumnya mulai dari usia
dewasa tua sampai usia lanjut, yang mana tubuh mulai mengalami penurunan fungsi
sel yang berdampak pada penurunan ketahanan jantung paru, ketahanan dan
kekuatan otot, kelenturan, koordinasi dan keseimbangan (Ningsih dan Junaidi,
2005). Berbagai penyakit degenerative, metabolik dan kronis masih banyak

terdapat pada jemaah haji terutama yang lanjut usia dan sebagian besar penyebab
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kematian jemaah haji yaitu penyakit cardiovaskuler, metabolik dan pernapasan
(Kemenkes RI, 2017).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan selama 3
tahun (2016-2018) Jemaah haji yang berangkat ke tanah suci setiap tahunnya
berjumlah sekitar 7000-an orang. Jumlah Jemaah haji Sumatera Selatan menurut
kelompok umur selama 3 tahun terakhir ( tahun 2016 — 2018) adalah Kelompok
umur <40 tahun (8.9% ;7.1% dan 8,4%), 41 — 50 tahun (20.1% ;19.3% dan 21.9%),
51 — 60 tahun (35.1% ;37.3% dan 34,4%) dan kelompok umur > 60 tahun (35.8%
; 36.3% dan 35.3%). Sedangkan berdasarkan jenis kelamin selama 3 tahun (tahun
2016 — 2018) vyaitu perempuan (53.3%, 55,4% dan 55.2%) dan laki-laki
(46.7%,44.6% dan 44.8%), dan berdasarkan penyakit pada Jemaah calon haji
adalah : Hipertensi , Dislipidemia, DM dan Rheumatoid Artritis. Angka kematian
Jemaah haji sekitar 0,1 — 0,3 % dengan sebab utama kematian masih didominasi
oleh penyakit cardiovaskuler dan respiratory dan berdasarkan kelompok umur
kematian masih tinggi pada kelompok umur lebih dari 50 tahun. Jemaah haji yang
meninggal jika dilihat dari kelompok umur dalam kurun waktu 3 tahun (2016 —
2018) yaitu umur < 40 tahun (0 % ; 0 % dan 0 %), 41 — 50 tahun (0 % ; 0 % dan 0.1
%), 51 — 60 tahun (0.3% ; 0.2 % dan 0 %) dan > 60 tahun (0.7.% ; 0.7% dan 0.5 %).
(Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2019).

Kota Palembang merupakan Kota dengan Jemaah haji terbanyak di Provinsi
Sumatera Selatan, data Dinas Kesehatan Kota Palembang (2017 dan 2018) jumlah
Jemaah haji yang berangkat ke tanah suci lebih dari 2000-an orang setiap tahun.
Sedangkan jumlah jemaah haji menurut kelompok umur selama periode waktu
tahun 2017 dan 2018 adalah Kelompok umur < 40 tahun ( 9.9% dan 10.6%). 41 —
50 tahun (19.4% dan 22%), 51 — 60 tahun (38.1% dan 34.9%) dan > 60 tahun
(32,6% dan 32,6%). Berdasarkan jenis kelamin selama 2 tahun (tahun 2017 — 2018)
yaitu perempuan (55.3% dan 53.5%) dan laki-laki (44.7% dan 46.5%). Sedangkan
berdasarkan penyakit terbanyak yaitu Hipertensi , Dislipidemia, DM dan
Rheumatoid Artritis (Dinkes Kota Palembang, 2019).

Secara umum, kebugaran jasmani calon jamaah haji Sumatera Selatan
masih dalam kategori cukup bahkan masih banyak yang tingkat kebugaran

jasmaninya kurang. Hasil penilaian kebugaran jasmani calon jamaah haji Provinsi
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Sumatera Selatan selama kurun waktu 2015 — 2017 dengan hasil berturut-turut
sebagai berikut kategori baik sekali (1,5 % ;1,1% dan 4 %), baik ( 22,4 % ; 17.3%
dan 22.4 %), cukup ( 49,2 % ; 55,0% dan 53.3 %), kurang ( 25,6% ; 25.5% dan
16.6%) dan kurang sekali ( 1.2% ; 1.1% dan 3.7%). Data tersebut menunjukkan
bahwa trend Jemaah calon haji dengan tingkat kebugaran kurang mengalami
penurunan, namun jumlahnya masih relative tinggi (Dinkes Provinsi Sumatera
Selatan, 2018). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang, bahwa data
kebugaran Jemaah haji Kota Palembang pada tahun 2017 dan 2018 yaitu kategori
Baik sekali (0.1% dan 0 % ), Baik (3.4% dan 12.6% ), Cukup (63.8% dan 64.1 % ),
Kurang (27.6% dan 22.5 % ) dan kurang sekali (5.1% dan 0.8%).

Kebugaran jasmani seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
keturunan (heriditer), jenis kelamin, usia, makanan/zat gizi, kebiasaan merokok,
aktivitas fisik, status kesehatan (Sharkley,2016), (Depkes RI, 2006) dan Roji
(2006). Beberapa studi yang dilakukan sebelumnya tentang faktor risiko yang
mempengaruhi kebugaran jasmani. Penelitian Erawati et al (2014) menyatakan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan merokok dengan ketahanan
kardiorespirasi. Penelitian Bryantara (2016) tentang faktor yang berhubungan
dengan kebugaran jasmani atlet sepakbola di Surabaya, menyimpulkan bahwa ada
hubungan antara kebugaran jasmani dengan usia atlet, dimana atlet yang berusia
kurang dari 35 tahun lebih bugar dibandngkan dengan atlet yang usianya lebih dari
35 tahun. Begitu juga dengan indeks massa tubuh (IMT), dimana atlet dengan IMT
normal 13 kali lebih bugar dibandingkan dengan atlet yang IMT gemuk
(overwight). Penelitian Dagan et al (2013) di Israel tentang hubungan lingkar
Pinggang dan IMT dengan kebugaran jantung paru pada 403 laki-laki dan wanita
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara lingkar pinggang
dan IMT dengan kebugaran jantung paru baik pada laki-laki maupun perempuan.

Berbagai penelitian tentang kebugaran jasmani telah banyak dilakukan,
namun penelitian kebugaran jasmani pada calon jemaah haji, khususnya di Kota
Palembang belum pernah dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kebugaran jasmani pada
calon jemaah haji di Kota Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah

Kebugaran adalah kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas sehari
hari dalam waktu yang lebih lama tanpa menimbulkan kelelahan fisik yang berarti.
Kebugaran jasmani mempunyai arti penting bagi jemaah haji, hal ini dikarenakan
ibadah haji merupakan ibadah fisik, sehingga setiap orang yang pergi haji
diwajibkan mampu secara jasmani dan rohani agar dapat melaksanakan rangkaian
ibadah haji dengan baik dan lancar. Seseorang dengan kebugaran yang baik
tentunya dapat melakukan aktivtas dengan baik tanpa mengalami kelelahan.
Berbagai penyakit degeneratif, metabolik dan kronis masih banyak diderita oleh
jemaah haji terutama yang usia lanjut. Berbagai penyebab kematian Jemaah haji di
Arab Saudi, antara lain yaitu penyakit kardiovaskuler, pernapasan dan penyakit
metabolik. Secara umum status kebugaran Jemaah haji Kota Palembang masih
dalam kategori cukup bahkan jumlah yang tingkat kebugaran kurang masih relatif
tinggi. Sebagian besar Jemaah haji di Kota Palembang menderita penyakit dan
gangguan kesehatan seperti hipertensi, DM, Dislipidemia, Rematoid atritsis,
obesitas, dan lansia. Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitiannya yaitu faktor faktor apa saja yang mempengaruhi
kebugaran jasmani calon jemaah haji di Kota Palembang?.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi kebugaran jasmani
calon jemaah haji di Kota Palembang Tahun 2019.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk menganalisis hubungan (umur, jenis kelamin, prilaku merokok dan
status kesehatan : Hipertensi, Lingkar Pinggang, Indeks Massa Tubuh (IMT),
dan Diabetes Melltus (DM) terhadap kebugaran jasmani Calon Jemaah Haji di
Kota Palembang tahun 2019.

2. Untuk mengetahui faktor apa yang paling dominan mempengaruhi kebugaran
jasmani Calon Jemaah Haji di Kota Palembang tahun 2019.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam penelitian untuk melihat
kekuatan hubungan antara umur, jenis kelamin, prilaku merokok dan status
kesehatan (Hipertensi, lingkar pinggang, Indeks Massa Tubuh, dan Diabetes
Mellitus) dengan status kebugaran jasmani pada calon Jemaah haji.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk mengetahui factor-faktor yang
mempengaruhi kebugaran jasmani pada calon jemaah haji.

2. Bagi pemerintah khususnya bidang kesehatan untuk dijadikan pedoman dalam
melakukan pembinaan kesehatan dan kebugaran jasmani pada calon jemaah
haji.

3. Sebagai referensi data bagi peneliti selanjutnya dalam mengatasi permasalahan
pembinaan kesehatan dan kebugaran jasmani pada calon jemaah haji maupun

penelitiannya di bidang ilmu kesehatan masyaraka.

1.5 Hipotesis

1. Ada hubungan Umur dengan kebugaran jasmani pada Calon Jemaah Haji di
Kota Palembang tahun 20109.

2. Ada hubungan Jenis Kelamin dengan kebugaran jasmani pada Calon
Jemaah Haji di Kota Palembang tahun 2019.

3. Ada hubungan Prilaku Merokok dengan kebugaran jasmani pada Calon
Jemaah Haji di Kota Palembang tahun 2019.

4. Ada hubungan Status Kesehatan ( Hipertensi, Lingkar Pinggang, IMT,
Diabtes Mellitus) dengan kebugaran jasmani pada Calon Jemaah Haji di
Kota Palembang tahun 2019.
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